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ABSTRAK 

 

 

Mirawati, Eny. 2005. Pengaruh Pemasangan Speed Bump Terhadap 
Kecepatan Kendaraan Di Lingkungan Sekolah Dasar. Skripsi. Jurusan 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 
I : Ir. Bambang Haryadi, M.Sc dan Pembimbing II : Andi Purnomo, ST.  

 
Kecepatan kendaraan yang berlebihan bisa mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Selain itu kecelakaan lalu lintas juga bisa terjadi akibat 
kelalaian para pengguna jalan yang kurang memperhatikan rambu-rambu lalu 
lintas, seperti : lampu lalu lintas, zebra cross, trotoar, dan sebagainya. Dalam hal 
ini kecelakaan lalu lintas yang terjadi dilihat dari kecepatan kendaraan yang 
berlebihan serta suasana lingkungan (situasi jalan) yang ramai. Di jalan Sumbing 
yaitu di lingkungan SD N 01-02 Lempong Sari terdapat pemasangan Speed Bump 
yang bertujuan untuk mengendalikan/mengurangi kecepatan kendaraan.  

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh 
pemasangan Speed Bump terhadap kecepatan kendaraan di lingkungan Sekolah 
Dasar . Berkaitan dengan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemasangan Speed Bump terhadap kecepatan kendaraan di 
lingkungan Sekolah Dasar. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, 
dengan sampel penelitian 385 kendaraan. Pengumpulan datanya dilakukan dengan 
data primer yaitu di dapat dari pelaksanaan survey langsung di lapangan. Analisis 
datanya menggunakan rumus uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemasangan Speed 
Bump terhadap kecepatan sepeda motor dan mobil. Besarnya penurunan 
kecepatan rata-rata sepeda motor adalah 9,96 km/jam (dari 22,07 km/jam menjadi 
12,11 km/jam) dan penurunan kecepatan rata-rata mobil adalah 8,135 km/jam 
(dari 18,53 km/jam menjadi 10,395 km/jam).  

Berdasarkan temuan tersebut, saran yang diberikan kepada masyarakat 
adalah pemasangan Speed Bump sangat diperlukan di lingkungan yang sejenis 
yaitu di lingkungan Sekolah Dasar. Pemasangan Speed Bump tidak hanya di 
Sekolah Dasar Lempong Sari tetapi juga dapat diterapkan di lingkungan Sekolah 
Dasar lain dengan situasi (kondisi) yang sama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecepatan kendaraan yang berlebihan bisa mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Selain itu, kecelakaan lalu lintas juga bisa terjadi akibat 

kelalaian para pengguna jalan yang kurang memperhatikan rambu-rambu lalu 

lintas, seperti : lampu lalu lintas, zebra cross, trotoar, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini kecelakaan lalu lintas yang terjadi dilihat dari kecepatan 

kendaraan yang berlebihan serta suasana lingkungan (situasi jalan) yang 

ramai. Untuk mengurangi kecepatan kendaraan yang berlebihan diperlukan 

adanya pengendalian kecepatan kendaraan. Seperti halnya yang terjadi di 

Jalan Sumbing Kecamatan Gajah Mungkur Semarang, yaitu di lingkungan SD 

N 01-02 Lempong Sari. Di daerah tersebut sudah dipasang Speed Bump yang 

bertujuan untuk mengendalikan/mengurangi kecepatan kendaraan yang 

melintas di lingkungan Sekolah Dasar tersebut.  

Jalan Sumbing merupakan jalan yang ramai, terutama pada saat-saat 

jam kerja/jam sekolah. Jalan ini merupakan jalan alternatif dari Jalan Gajah 

Mungkur menuju Jalan Veteran atau sebaliknya. Selain terdapat SD N 01-02 

Lempong Sari, di daerah tersebut juga terdapat TK PGRI 01 yang letaknya 

bersebelahan dengan lokasi serta terdapat Gedung Taman Sumbing, Pura 
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Agung Giri Natha, serta rumah-rumah penduduk. Di mana kesemuanya itu 

melakukan aktifitas kerja mereka sendiri-sendiri dan kebanyakan 

menggunakan kendaraan baik roda dua atau roda empat. Kondisi tersebut 

menyebabkan banyaknya kendaraan yang melintasi Jalan Sumbing. 

Dipilihnya lokasi penelitian di lingkungan SD N 01-02 Lempong Sari, karena 

terdapat siswa-siswi SD yang mayoritas adalah anak-anak. Kebanyakan sifat 

dari anak-anak adalah kurang memperhatikan (lalai) kondisi jalan saat 

menyeberang atau bermain-main saat istirahat sekolah dan sewaktu pulang 

sekolah.  

Kondisi Jalan Sumbing yang lurus dan menurun mengakibatkan 

kecepatan kendaraan yang melintas akan bertambah, dan kecepatan kendaraan 

akan bertambah pula karena kondisi jalan lurus dan naik. Keadaan tersebut 

sangat membahayakan para pengguna jalan terutama anak-anak/siswa-siswi 

SD N 01-02 Lempong Sari pada saat menyeberang jalan atau bermain, saat 

istirahat sekolah dan saat pulang sekolah. Maka dari itu di lingkungan SD N 

01-02 Lempong Sari dipasang Speed Bump dengan tujuan untuk 

mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan baik roda dua atau roda 

empat yang melintasi daerah tersebut.  

Dari uraian di atas dan berdasarkan pengamatan, maka peneliti akan 

mencoba untuk meneliti tentang pengaruh pemasangan Speed Bump yang 

bertujuan untuk mengendalikan kecepatan kendaraan. Sehingga peneliti 
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mengambil judul “Pengaruh Pemasangan Speed Bump Terhadap Kecepatan 

Kendaraan di Lingkungan Sekolah Dasar”.  

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan hasil dari uraian di atas, maka peneliti menemukan suatu 

permasalahan, yaitu bagaimanakah pengaruh pemasangan Speed Bump 

terhadap kecepatan kendaraan. 

 

1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang dapat membentuk watak, kepercayaan/perbuatan seseorang 

(Poerwadarminta 1996:664). Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pemasangan “Speed Bump” dalam mengendalikan kecepatan 

kendaraan.  

1.3.2 Pemasangan Speed Bump 

Pemasangan adalah proses, cara, perbuatan memasang 

(Poerwadarminta 1996:651). Speed Bump berasal dari bahasa Inggris, 

Speed artinya kecepatan. Bump artinya suara batuan pecah. Speed Bump 

dikenal dengan istilah polisi tidur. Speed Bump yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah polisi tidur. 

1.3.3 Kecepatan Kendaraan 
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Kecepatan adalah waktu yang digunakan untuk menempuh jarak 

tertentu (Poerwadarminta 1996:163). Kendaraan adalah sesuatu yang 

digunakan untuk dikendarai atau dinaiki dalam hal ini kendaraan 

bermotor atau kendaraan umum (Poerwadarminta 1996:419). 

1.3.4 Lingkungan Sekolah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, lingkungan adalah 

daerah (kawasan) yang termasuk didalamnya (Poerwadarminta 

1996:526). Dalam hal ini lingkungan yang diambil dalam penelitian 

adalah di Jalan Sumbing tepatnya di sebelah SD N 01-02 Lempong Sari. 

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta 

tempat menerima dan memberi pelajaran dalam hal ini adalah sekolah 

dasar (Poerwadarminta 1996:796). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemasangan Speed Bump 

terhadap kecepatan kendaraan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Speed Bump yang terpasang di depan SD N 01-02 Lempong Sari 

diharapkan dapat diketahui pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan. 
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2. Menjadi masukan kepada pihak setempat khususnya SD N 01-02 

Lempong Sari dan umumnya kepada masyarakat di sekitar SD N 01-02 

Lempong Sari. 

3. Dapat meningkatkan keselamatan bagi para pengendara, warga setempat, 

dan khususnya anak-anak Sekolah Dasar 01-02 Lempong Sari. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagian yaitu : 

1. Bagian awal berisi : halaman judul, abstrak, pengesahan kelulusan, motto 

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi meliputi : 

 Bab I. Pendahuluan yang berisi tentang alasan pemilihan judul, 

permasalahan penelitian, penegasan istilah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. 

 Bab II. Landasan teori yang berisi tentang teori yang mendukung 

penelitian.  

 Bab III. Metodologi penelitian yang memuat tentang jenis penelitian, 

lokasi/tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

pengumpulan data, prosedur pelaksanaan penelitian, kebutuhan 

dan perlengkapan penelitian, langkah-langkah penelitian serta 

analisis data.  

 Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian 

dan pembahasan. 
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 Bab V. Simpulan dan saran. 

3. Bagian akhir skripsi : berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dokumentasi, dan surat-surat penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian Kecepatan 

Kecepatan adalah besaran yang menunjukkan jarak yang ditempuh 

kendaraan dibagi waktu tempuh. Biasanya dinyatakan dalam kilometer per 

jam (km/jam). Kecepatan ini menggambarkan nilai gerak dari kendaraan. 

Perencanaan jalan yang baik harus berdasarkan kecepatan yang dipilih dari 

keyakinan bahwa kecepatan tersebut sesuai dengan kondisi dan fungsi jalan 

yang diharapkan. 

Hobbs, F.D. (1995:86) menyatakan bahwa, kecepatan umumnya 

dibagi tiga jenis yaitu : 

Kecepatan setempat (spot speed) adalah kecepatan kendaraan pada suatu saat 

diukur dari suatu tempat yang ditentukan. 

Kecepatan bergerak (running speed) adalah kecepatan kendaraan rata-rata 

pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan 

membagi panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak 

menempuh jalur tersebut. 

Kecepatan perjalanan (journey speed) adalah kecepatan efektif kendaraan 

yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat, dan merupakan jarak 

antara dua tempat dibagi dengan lama waktu bagi kendaraan untuk 

menyelesaikan perjalanan antara dua tempat tersebut, dengan lama waktu 
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ini mencakup setiap waktu berhenti yang ditimbulkan oleh hambatan 

(penundaan) lalu lintas. 

Dalam KM. Winarto dan B. Hudaya (1981:14), rumus kecepatan 

adalah: 

t
s

v =  .........(1) 

Dimana V = Kecepatan (meter/detik) 

 s = Jarak yang ditempuh (meter) 

 t = Waktu yang ditempuh (detik) 

 

2.2 Volume Lalu Lintas 

Volume digunakan sebagai pengukur jumlah dari arus lalu lintas. 

Volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik 

pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit) (Sukirman  1994:42). 

Volume adalah sebuah perubah (variabel) yang paling penting pada teknik 

lalu lintas dan pada dasarnya merupakan proses perhitungan yang 

berhubungan dengan jumlah gerakan per satuan waktu pada lokasi tertentu  

(Hobbs 1995:56). Volume ialah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik 

pada suatu jalur gerak atau satuan waktu dan itu biasanya diukur dalam satuan 

kendaraan per satuan waktu (Morlok 1998:189), dengan rumus sebagai 

berikut : 

T
n

q = ........(2) 

Dimana q = Volume lalu lintas yang melalui suatu titik 

 n = Jumlah kendaraan yang melewati titik tersebut  
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                              dalam interval T 

 T = Interval waktu pengamatan 

Hal yang penting dalam perancangan jalan dan pengendalian lalu 

lintas  adalah volume pada jam puncak yang biasanya 8-10 % dari arus harian 

total atau 2 sampai 2,5 kali volume harian rata-rata. Hal ini sangat menonjol 

pada daerah perkotaan. Dua jam puncak pada pola-pola hari kerja yang terjadi 

pada puncak pagi dan jam puncak sore, dengan jam puncak sore yang 

cenderung lebih menunjol. (Hobbs 1995:67). Namun, pada pola-pola hari 

kerja yang terjadi di Jalan Sumbing yang cenderung lebih menonjol dengan 

jam puncak pagi dan sore.  

  

2.3 Speed Bump 

R. Marshall Elizer Jr (1993:12) mengatakan bahwa Speed Bump 

umumnya mempunyai ukuran dengan tinggi 7,5 cm sampai 15 cm dan lebar 

30-90 cm. Kendaraan yang melewati Speed Bump ini memiliki kecepatan 

kendaraan kurang lebih 8 km/jam (5 mph). Di samping itu Speed Bump dapat 

mengendalikan/mengurangi kecepatan kendaraan. Hal ini untuk 

mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti 

kecelakaan/tabrakan antara pengemudi yang satu dengan yang lain atau 

bahkan antara pejalan kaki dengan pengemudi kendaraan, dan lain-lain. 

Speed Bump yang berada di lokasi penelitian yaitu di Jalan Sumbing 

mempunyai ukuran dengan tinggi 15 cm dan lebar 52 cm. Masyarakat   di 

sekitar Jalan Sumbing, mengatakan bahwa dengan penggunaan Speed Bump 
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dapat sedikit mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan. Speed Bump 

yang terpasang sudah lama ada kurang lebih 3 tahun. Pemasangan Speed 

Bump ini dikarenakan kondisi jalan yang naik/turun yang mengakibatkan 

kecepatan kendaraan bertambah, sehingga bertujuan untuk mengendalikan 

kecepatan kendaraan bagi para pengemudi.  

Ada beberapa macam solusi yang dapat mengurangi/mengendalikan 

kecepatan kendaraan selain menggunakan Speed Bump, di antaranya adalah  

Speed Hump 

Speed Hump umumnya memiliki ukuran dengan tinggi 7,5 cm 

sampai 10 cm dan lebar 3,6 m. Secara umum Speed Hump dapat 

memberikan resiko / masalah yang lebih kecil dalam mengendalikan 

kecepatan kendaraan dibanding dengan Speed Bump. Kendaraan yang 

melewati Speed Hump ini memiliki kecepatan kendaraan antara 24 km/jam 

(20 mph) sampai 40 km/jam (25 mph), (Elizer 1993:12). 

Gambar 1. secara umum dapat dikemukakan bahwa Speed Bump 

mempunyai kecepatan akhir yang lebih kecil daripada kecepatan akhir 

Speed Hump, karena Speed Bump memiliki kecepatan kendaraan kurang 

lebih 8 km/jam dan Speed Hump memiliki kecepatan kendaraan antara 24 

km/jam sampai 40 km/jam (Elizer 1993:12). Speed Hump dan Speed Bump 

menunjukkan peringatan kepada para pengendara bermotor untuk 

mengurangi / mengendalikan kecepatan kendaraan yang terlalu tinggi. 

Sedangkan resiko / masalah kerusakan kendaraan baik ringan ataupun 

berat akan terjadi pada saat kendaraan melewati Speed Bump dengan 

kecepatan tinggi dibanding dengan Speed Hump. Di samping itu, dilihat 
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dari bentuk dan ukurannya Speed Bump memang sangat berbeda dengan 

Speed Hump.    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbedaaan Pemasangan Speed Bump dan Speed Hump 
(Sumber dari Elizer 1993:12) 

White Ceramic Buttons 

White Ceramic Buttons memiliki diameter 10 cm dengan tingginya 

2 cm. White Ceramic Buttons dipilih untuk memberikan isyarat 

penglihatan bagi para pengendara kendaraan bermotor (Cynechi dkk 

1993:19). Pada gambar 2.menunjukkan bahwa jarak antara White Ceramic 

Buttons adalah 0,3 m (1ft) dan 0,6 m (2 ft).  

Gambar 3. menunjukkan bahwa White Ceramic Buttons 

merupakan tanda peringatan sebelum zebra cross, di mana zebra cross 

merupakan tempat penyeberangan pejalan kaki. Di samping White 

Ceramic Buttons juga terdapat rambu yang merupakan tanda peringatan 

sebelum zebra cross. Fungsi dari rambu yang terletak di kanan dan kiri 

jalan merupakan tanda peringatan jarak jauh bagi para pengendara 
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kendaraan bermotor sebelum zebra cross supaya dapat 

mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan. 

 
 

Gambar 2. Contoh Pola White Ceramic Buttons 
    (Sumber dari Cynecki dkk 1993: 19) 
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Gambar 3. Pemasangan White Ceramic Buttons  
(Sumber  dari Cynecki dkk 1993:20) 

Rumble Bars/ Rumble Strips 

Rumble Bars/ Rumble Strips memiliki panjang 61 cm, lebar 9 cm, 

dan tingginya 1,3 cm. Pemasangan Rumble strips 2 sampai 3, cocok 

digunakan pada jalan untuk kecepatan tinggi di daerah pedesaaan. 

Sedangkan pada jalan perkotaan mempunyai batas kecepatan kendaraan 

antara 56 km/jam (35 mph) sampai 72 km/jam (45 mph). Para pengendara 

kendaraan bermotor lebih menyukai pemasangan satu Rumble strip 

daripada 2 atau 3 Rumble strip (Cynecki dkk 1993:19). 

Gambar 4. menunjukkan bahwa pada jarak antara Rumble strip 1,2 

meter (4 ft) memiliki batas kecepatan 64 km/jam (40 mph). Pada jarak 

antara Rumble strip 1 meter (3 ft) memiliki batas kecepatan 48 km/jam (30 

mph). 

Pengaturan jarak optimal untuk pemasangan Rumble strips yaitu 

sebelum tempat penyeberangan pejalan kaki. Untuk menempatkan Rumble 

strip pada jarak 7 kali batas kecepatan sebelum tempat penyeberangan. 

Dengan demikian untuk batas kecepatan 72 km/jam (45 mph) ditempatkan 

sekitar 96 m sebelum tempat penyeberangan pejalan kaki (Cynecki dkk 

1993:19). 

Gambar 5. menunjukkan pemasangan Rumble strip yang memiliki 

jalan berjalur satu dengan dua arah, dimana Rumble strip yang terpasang 
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pada dua arah. Namun pada batas tengah jalan dari dua arah tidak 

dipasang Rumble strip. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jarak di antara baris (D) memiliki batas kecepatan yaitu 64 
km/jam dengan D=1,2 meter dan 48 km/jam denagn D=1 meter. 

 
Gambar 4. Contoh Pola Rumble strip 
(Sumber dari Cynecki dkk 1993:19) 
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Gambar 5. Pemasangan Rumble strip 
(Sumber dari Cynecki dkk 1993:20)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Contoh Pemasangan Rumble Strip di Jalan Siliwangi  
Semarang (Pertigaan Jalan Hanoman) 

 

���  	
�
�
�

���

Dari hasil survey di lokasi penelitian yaitu di Jalan Sumbing, 

masyarakat/warga mengatakan bahwa kecelakaan sering terjadi di jalan 

Sumbing. Hal ini terjadi sebelum ada pemasangan Speed Bump. Kebanyakan 

para pengendara yang melewati Jalan Sumbing ini tidak bisa 

mengurangi/mengendalikan kecepatan kendaraan sehingga mengakibatkan 

terjadi tabrakan secara tiba-tiba dengan pengendara lain. Selain itu, ada juga 

anak sekolah yang akan menyeberang secara tidak sengaja terserempet dan 
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jatuh. Kejadian tersebut mengakibatkan masyarakat/warga merasa resah dan 

khawatir karena kurangnya pengendalian kecepatan kendaraan.  

Dengan kondisi jalan yang naik/turun, warga setempat memasang 

Speed Bump agar dapat mengendalikan/mengurangi kecepatan kendaraan. 

Namun di sini para pengendara, pejalan kaki dan warga setempat harus 

berhati-hati karena tidak semua pengendara dapat mengendalikan/mengurangi 

kecepatan kendaraan walaupun sudah terpasang Speed Bump. 

 

���  �����
����

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya 

dalam penelitian (Arikunto 2002:66). Hipotesis yang akan diuji adalah: 

1. Ada perbedaan kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil 

sebelum melewati Speed Bump.  

2. Ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor sebelum dan sesudah 

melewati Speed Bump.   

3. Ada perbedaan kecepatan rata-rata mobil sebelum dan setelah melewati 

Speed Bump. 

4. Ada perbedaan kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil setelah 

melewati Speed Bump. 

5. Ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor sebelum dan tanpa 

melewati Speed Bump. 

6. Ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor setelah dan tanpa 

melewati Speed Bump. 

7. Ada perbedaan kecepatan rata-rata mobil sebelum dan tanpa melewati 

Speed Bump. 
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8. Ada perbedaan kecepatan rata-rata mobil setelah dan tanpa melewati 

Speed Bump. 

9. Ada perbedaan kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil tanpa 

Speed Bump. 



 

 

i 

i 

��������
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, maksudnya 

adalah bahwa penelitian ini menggambarkan keadaan pengendara dalam 

mengurangi kecepatan kendaraan dengan adanya Speed Bump. Maka dalam 

penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan digunakan metode 

survey.   

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jalan Sumbing yaitu di lingkungan SD N 

01-02 Lempong Sari Kecamatan Gajah Mungkur Semarang. Pemilihan lokasi 

ini berdasarkan atas asumsi bahwa dengan kondisi Jalan Sumbing yang lurus, 

naik/turun dan situasi (keadaan) di lingkungan Sekolah Dasar yang ramai, ada 

pengaruh pemasangan Speed Bump terhadap kecepatan kendaraan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto 2002:108). 

Dalam penelitian populasi semua objek populasi diteliti hasilnya dianalisis, 

disimpulkan dan kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi. Jadi populasi 



 

 

ii  
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dalam penelitian ini adalah kendaraan yang melintasi di Jalan Sumbing 

dengan jumlah tak terbatas. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 

2002:109). Menurut Zainuddin dalam Sujati (2002:24) untuk mencari ukuran 

sampel dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

2

2 .
d

qpZ
n a=  

Keterangan: 

n = banyak sampel 

Z a = harga standart normal 

p = estimator proporsi populasi 

q = 1-p 

d = penyimpangan yang ditolelir 

Hasil pada berbagai harga a  dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Harga Standart Normal 

a  Z a  

0,01 

0,05 

0,10 

2,576 

1,960 

1,645 

 

Karena penyimpangan proporsi pada confidence coefficience 0,95 

adalah 5%, maka harga a =0,95-0,05(Za =1,976) dan harga d=5%. Untuk 



 

 

iii  
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mendapatkan harga n yang terbesar karena harga p tidak diketahui maka 

digunakan p=0,5 dan q=1-0,5=0,5, sehingga didapat perhitungan berikut: 

0025,0
9604,0

)05.0(
)5,0)(5,0()960,1(

2

2

=

=

n

n
 

n = 384,16 @ 385 

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 385 kendaraan.  

 

3.4 Pengumpulan Data 

Jenis penelitian hanya digunakan data primer. Data primer di dapat 

dari pelaksanaan survey langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran 

keadaaan yang nyata. Data primer ini berupa data tipe kendaraan dan 

kecepatan kendaraan. Tipe kendaraan dalam penelitian ini adalah sepeda 

motor dan mobil. Kecepatan kendaraan dihitung dengan rumus : (KM. 

Winarto dan B. Hudaya 1981:14). 

t
s

v =  .........(1)  

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah pertama yaitu mengambil sampel dari populasi. Populasi 

dalam penelitian ini jumlahnya tak terbatas. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 385 kendaraan menurut rumus Zainuddin. Tipe 
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kendaraan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sepeda motor dan 

mobil. 

Langkah kedua yaitu personil yang terdiri dari tiga orang bertugas 

mencatat waktu yang ditempuh masing-masing kendaraan pada S1 merupakan 

kecepatan normal (sebelum Speed Bump), S2 merupakan kecepatan setelah 

Speed Bump, dan S3 merupakan kecepatan normal (tanpa Speed Bump). 

Dimana kondisi jalannya menurun pada S1 dan S2. Sedangkan S3 kondisi 

jalannya naik/menanjak. 

Pelaksanaan pengamatan dilakukan pagi hari pukul 07.00 WIB – 

pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 12.00 WIB – pukul 13.00 WIB, dan sore 

hari pukul 16.00 – pukul 17.00 WIB.  

 

3.6 Kebutuhan dan Perlengkapan Penelitian 

Yang dimaksud dengan kebutuhan dan perlengkapan penelitian adalah 

segala sesuatu yang diperlukan selama penelitian berlangsung. 

a. Personel 

Jumlah personel yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian sebanyak 3 

orang, dengan perincian tugas sebagai berikut : 

·  Personel ke-1 bertugas mencatat waktu tempuh masing-masing 

kendaraan pada S1. 

·  Personel ke-2 bertugas mencatat waktu tempuh masing-masing 

kendaraan pada S2. 
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·  Personel ke-3 bertugas mencatat waktu tempuh masing-masing 

kendaraan S3. 

b. Alat 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data primer adalah : 

·  Alat tulis, yang berfungsi untuk mencatat hasil selama penelitian 

·  Hand-tally, untuk menghitung volume kendaraan, jumlah kendaraan, 

dan mengukur waktu survey 

·  Stopwatch, untuk menghitung volume kendaraan dan kecepatan 

kendaraan 

·  Meteran standart, digunakan dalam pengukuran lebar jalan  

 

3.7 Langkah-langkah Penelitian 

Untuk memudahkan dalam penelitian, maka langkah-langkah 

penelitian ini adalah : 

1. Menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk penelitian yaitu meteran, 

alat tulis, dan alat hitung (Stop-Watch). 

2. Menghitung kecepatan kendaraan pada titik-titik yang telah ditentukan. 

3. Memasukkan data primer dalam tabel kemudian menjumlahkan banyaknya 

kendaraan yang mencapai kecepatan kendaraan dari hasil penelitian. 

Kecepatan (km/jam) Frekuensi Sepeda Motor Frekuensi Mobil 
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4. Dari hasil pelaksanaan penelitian ini untuk S1 merupakan kecepatan 

normal (sebelum Speed Bump), S2 merupakan kecepatan setelah Speed 

Bump. Dimana S1 dan S2 pada kondisi jalan menurun. Sedangkan S3 

merupakan kecepatan normal (tanpa Speed Bump) pada kondisi jalan 

naik/menanjak. Kemudian dari titik S1, S2 dan S3 memiliki kecepatan V1, 

V2, V3 yang akan disimpulkan untuk menghasilkan penelitian akhir.  

 

3.8 Analisis Data 

Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ho:m1i = m2j artinya rerata m1i sama dengan m2j (tidak ada perbedaan 

kecepatan). 

Ha : m1i ¹ m2j artinya rerata m1i tidak sama dengan m2j (ada perbedaan 

kecepatan). 

Adapun pengujian hipotesisnya dengan menggunakan uji t, dengan rumus : 

j

j

i

i

ji

n

s

n
s

XX
t

2

2
2

1

2
1

21

+

-
=   

(Sugiyono 1999:134) 

Proses perhitungannya dengan menggunakan program SPSS versi 

11.0, dengan kriteria pengujiannya adalah jika harga signifikansinya > 0,05 
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maka Ho diterima dan jika signifikansinya < 0,05maka Ho ditolak (Singgih 

Santoso 2002:99).    

Keterangan:  

i     = 1 - 9 

j     = 1 - 9 

                      11X = m11 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S1 

21X = m21 = kecepatan rata-rata mobil di S1 

12X = m12 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S1 

22X = m22 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S2 

13X = m13 = kecepatan rata-rata mobil di S1 

23X = m23 = kecepatan rata-rata mobil di S2 

14X = m14 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S2 

24X = m24 = kecepatan rata-rata mobil di S2 

15X = m15 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S1 

25X = m25 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S3 

16X = m16 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S2 

26X = m26 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S3 

17X = m17  = kecepatan rata-rata mobil di S1 

27X = m27 =  kecepatan rata-rata mobil di S3 

18X = m18 =  kecepatan rata-rata mobil di S2 
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28X = m28 = kecepatan rata-rata mobil di S3 

19X = m19 = kecepatan rata-rata sepeda motor di S3 

29X = m29 = kecepatan rata-rata mobil di S3 

s    = standart deviasi gabungan 

s2  = varians 

in1  = banyak sampel  

jn2  = banyak sampel  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

penelitian tentang pengaruh pemasangan Speed Bump terhadap kecepatan 

kendaraan bermotor yang meliputi sepeda motor dan mobil yang melintasi Jalan 

Sumbing. 

���  �����������������

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jalan Sumbing Kecamatan Gajah 

Mungkur Semarang. Jalan Sumbing merupakan jalan alternatif yang 

menghubungkan Jalan Gajah Mungkur dengan Jalan Veteran. Jalan ini 

berlajur dua yaitu lajur kiri dan lajur kanan. Lajur kiri (arah naik) dari 

Jalan Veteran menuju ke Jalan Gajah Mungkur sedangkan lajur kanan 

(arah turun) dari Jalan Gajah Mungkur menuju ke Jalan Veteran, 

memiliki lebar perkerasan 5 meter. Jenis/tipe kendaraan yang melintasi 

Jalan Sumbing mayoritasnya kendaraan sepeda motor dan mobil. Pada 

jam-jam tertentu arus lalu lintas di Jalan Sumbing akan terganggu pada 

saat pergi/pulang sekolah anak-anak SD, saat para pengendara 

mengantar /menjemput anak-anaknya di SD 01-02 Lempong Sari, 

namun tidak sampai menimbulkan kemacetan. 

Kondisi Jalan Sumbing yang lurus, naik/turun mengakibatkan 

kecepatan kendaraan bertambah. Kondisi jalan pada saat naik yang 
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melintasi Sekolah Dasar sebelum Speed Bump memiliki kecepatan 

kendaraan dan pengaruh kecepatan kendaraan saat melintasi sekolah 

dasar. Sedangkan kondisi jalan pada saat turun sebelum Speed Bump 

dan setelah Speed Bump juga mengakibatkan kecepatan kendaraan 

bertambah, namun dapat dikendalikan dengan pemasangan Speed 

Bump. 

Lokasi penelitian ini ramai dilintasi kendaraan baik roda dua 

maupun roda empat. Para pengendara akan lebih cepat melintasi Jalan 

Sumbing (jalan alternatif) walaupun kondisi Jalan Sumbing naik/turun 

dan para pengendara harus hati-hati karena banyak anak-anak sekolah 

yang berusia antara 6-12 tahun bermain di pinggir jalan.  

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Letak S1 , S2 dan S3 
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a. Kecepatan sebelum Speed Bump  pada S1  

Kecepatan kendaraan yang terjadi di S1 merupakan 

kecepatan normal sebelum Speed Bump. Kecepatan normal yang 

terjadi di S1 merupakan kecepatan normal kendaraan dalam kondisi 

jalan turun. 

Tabel 2. Deskripsi data pada S1 

 Sepeda motor Mobil 

Kecepatan minimal 

Kecepatan maksimal 

Kecepatan rata-rata 

Varians 

Standar deviasi 

3,15 m/dt     = 11,34 km/jam 

10,87 m/dt   = 39,13 km/jam 

6,1318 m/dt = 22,07 km/jam 

1,8676 m/dt = 6,72   km/jam 

1,3666 m/dt = 4, 92  km/jam 

2,21 m/dt     = 7,96  km/jam 

9,66 m/dt     =34,78 km/jam 

5,1484 m/dt =18,53 km/jam 

1,8856 m/dt = 6,79  km/jam 

1,3732 m/dt = 4,94  km/jam  

(Sumber : Data Pengolahan) 

Dari tabel di atas diketahui bahwa kecepatan sebelum 

Speed Bump pada S1 dari sepeda motor mempunyai kecepatan 

minimalnya 3,15 m/dt (11,34 km/jam), kecepatan maksimalnya 

10,87 m/dt (39,13 km/jam), kecepatan rata-ratanya 6,1318 m/dt 

(22,07 km/jam), variansinya 1,8676 m/dt (6,72 km/jam) dan 

standar deviasinya 1,3666 m/dt (4,92 km/jam) sedangkan pada 

mobil mempunyai kecepatan minimalnya 2,21 m/dt (7,96 km/jam), 

kecepatan maksimalnya 9,66 m/dt (34,78 km/jam), rata-rata 

kecepatannya 5,1484 m/dt (18,53 km/jam), variansinya 1,8856 

m/dt (6,79 km/jam) dan standar deviasi 1,3732 m/dt (4,94 km/jam). 
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Tabel 3. Deskripsi data jumlah kecepatan kendaraan pada S1 

Kecepatan kendaraan 

(km/jam) 

Frekuensi kendaraan 

sepeda motor 

Frekuensi 

kendaraan mobil 

5-10 

10-15 

15-20 

20-25 

25-30 

30-35 

35-40 

- 

17 

70 

104 

53 

11 

4 

3 

31 

49 

34 

5 

4 

- 

 259 126 

  (Sumber : Data Pengolahan) 

 

b. Kecepatan setelah Speed Bump pada S2 

Tabel 4. Deskripsi data pada S2 

 Sepeda motor Mobil 

Kecepatan minimal 

Kecepatan maksimal 

Kecepatan rata-rata 

Varians 

Standar deviasi 

1,82 m/dt     = 6,55 km/jam 

6,51 m/dt     =23,44km/jam 

3,3650 m/dt =12,11km/jam 

0,5454 m/dt = 1,96 km/jam 

0,7385 m/dt = 2,66 km/jam 

1,69 m/dt    = 6,08 km/jam 

10,00 m/dt  = 10,00 km/jam 

2,8875m/dt =10,395km/jam 

1,1586 m/dt= 4,17 km/jam 

1,0764 m/dt= 3,87 km/jam 

(Sumber : Data Pengolahan) 

Dari tabel di atas diketahui bahwa kecepatan setelah Speed 

Bump pada S2 dari sepeda motor mempunyai kecepatan 

minimalnya 1,82 m/dt (6,55 km/jam), kecepatan maksimalnya 6,51 

m/dt (23,44 km/jam), kecepatan rata-ratanya 3,3650 m/dt (12,11 



 

 

xiii  

xiii  

km/jam), variansinya 0,5454 m/dt (1,96 km/jam) dan standar 

deviasinya 0,7385 m/dt (2,66 km/jam) sedangkan pada mobil 

mempunyai kecepatan minimalnya 1,69 m/dt (6,08 km/jam), 

kecepatan maksimalnya 10,00 m/dt (36 km/jam), rata-rata 

kecepatannya 2,8875 m/dt (10,395 km/jam), variansinya 1,1586 

m/dt (4,17 km/jam) dan standar deviasinya 1,0764 m/dt (3,87 

km/jam). 

Tabel 5. Deskripsi data jumlah kecepatan kendaraan pada S2 

Kec. kendaraan 

(km/jam) 

Frekuensi kendaraan 

sepeda motor 

Frekuensi 

kendaraan mobil 

5-10 

10-15 

15-20 

20-25 

25-30 

30-35 

35-40 

50 

177 

26 

6 

- 

- 

- 

72 

47 

3 

2 

1 

- 

1 

 259 126 

(Sumber : Data Pengolahan) 

 

c. Kecepatan tanpa Speed Bump pada S3 

 Kecepatan kendaraan yang terjadi di S3 merupakan 

kecepatan normal kendaraan tanpa melintasi Speed Bump.. 

Kecepatan normal yang terjadi di S3 perlu dianalisis, hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan 

kendaraan saat melintas di depan SD N 01-02 Lempong Sari. 
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Dalam deskripsi data hasil penelitian ini terdapat kecepatan normal 

pada S1 dan S3, di mana S1 merupakan kecepatan normal sebelum 

Speed Bump sedangkan S3 merupakan kecepatan normal tanpa 

Speed Bump. 

Kecepatan normal yang terjadi di S1 merupakan kecepatan 

normal kendaraan dalam kondisi jalan turun sedangkan kecepatan 

normal yang terjadi di S3 merupakan kecepatan normal kendaraan 

dalam kondisi jalan naik. Jika kecepatan rata-rata kendaraan pada 

S1 dan S3 sama maka tidak ada perbedaan antara kecepatan rata-

rata kendaraan pada S1 dan S3. Apabila kecepatan rata-rata 

kendaraan pada S1 dan S3 tidak sama maka ada perbedaan antara 

kecepatan rata-rata kendaraan pada S1 dan S3. 

Tabel 6. Deskripsi data pada S3 

 Sepeda motor Mobil 

Kecepatan minimal 

Kecepatan maksimal 

Kecepatan rata-rata 

Varians 

Standar deviasi 

3,28 m/dt     =11,81km/jam 

16,81 m/dt   =60,52km/jam 

6,7863 m/dt =24,43km/jam 

2,7596 m/dt = 9,93 km/jam 

1,6612 m/dt = 5,98km/jam 

3,06 m/dt     = 11,02km/jam 

9,01 m/dt     = 32,44km/jam 

5,6599 m/dt = 20,38km/jam 

1,3688 m/dt = 4,93km/jam 

1,1699 m/dt = 4,21km/jam 

(Sumber : Data Pengolahan) 

Dari tabel di atas diketahui bahwa kecepatan tanpa Speed 

Bump pada S3 dari sepeda motor mempunyai kecepatan, kecepatan 

minimalnya 3,28 m/dt (11,81 km/jam), kecepatan maksimalnya 
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16,81 m/dt (60,52 km/jam), kecepatan rata-ratanya 6,7863 m/dt 

(24,43 km/jam), variansinya 2,7596 m/dt (9,93 km/jam) dan 

standar deviasinya 1,6612 m/dt (5,98 km/jam) sedangkan pada 

mobil mempunyai kecepatan minimalnya 3,06 m/dt (11,02 

km/jam), kecepatan maksimalnya 9,01 m/dt (32,44 km/jam), rata-

rata kecepatannya 5,6599 m/dt (20,38 km/jam), variansinya 1,3688 

m/dt (4,93 km/jam) dan standar deviasinya 1,1699 m/dt (4,21 

km/jam). 

Tabel 7. Deskripsi data jumlah kecepatan kendaraan pada S3 
Kec. kendaraan 

(km/jam) 

Frekuensi kendaraan 

sepeda motor 

Frekuensi 

kendaraan mobil 

5-10 

10-15 

15-20 

20-25 

25-30 

30-35 

35-40 

- 

13 

63 

92 

98 

42 

4 

- 

6 

28 

28 

8 

3 

- 

 312 73 

(Sumber : Data Pengolahan) 
 

Tabel 8. Data Lalu Lintas Kendaraan S1, S2 dan S3 
Data S1 Data S2 Data S3 Waktu 

   SM       M    SM        M    SM        M 

07.00-08.00 104 40 104 40 114 20 

12.00-13.00 75 38 75 38 88 17 

16.00-17.00 80 48 80 48 110 36 

Jumlah  259 126 259 126 312 73 

    (Sumber : Data Primer Hasil Penelitian) 
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4.1.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dimana dalam 
pengerjaannya dengan menggunakan program SPSS Versi 11.0, adapun hasil 
analisisnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 9.  Uji hipotesis dengan t-test 

Perbandingan kecepatan 

rata-rata 
thitung Signifikansi Simpulan 

Sepeda motor dan mobil di S1 6,614 0,000 Ho ditolak 

Sepeda motor di S1 dan S2 12,382 0,000 Ho ditolak 

Mobil di S1 dan S2 3,687 0,000 Ho ditolak 

Sepeda motor dan mobil di S2 5,092 0,000 Ho ditolak 

Sepeda motor di S1 dan S3 0,093 0,926  Ho diterima 

Sepeda motor di S2 dan S3 -27,756 0,000 Ho ditolak 

Mobil di S1 dan S3 -2,671 0,008 Ho ditolak 

Mobil di S2 dan S3 -15,204 0,000 Ho ditolak 

Sepeda motor dan mobil di S3 3,934 0,000 Ho ditolak 

      (Sumber : Data Pengolahan) 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Ho (m1 = m2) yang 

diterima terjadi pada perbandingan sampel sepeda motor di S1 dan S3, 

ini berarti bahwa tidak ada perbedaan kecepatan rata-rata sepeda 

motor di S1 dan S3. Sedangkan Ho yang ditolak terjadi pada 

perbandingan sampel: 

a. Sepeda motor dan mobil di S1, ini berarti ada perbedaan 

kecepatan raa-rata antara sepeda motor dan mobil saat di S1. 

b. Sepeda motor di S1 dan S2, ini berarti ada perbedaan kecepatan 

rata-rata sepeda motor saat di S1 dan S2. 
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c. Mobil di S1 dan S2, ini berarti ada perbedaan kecepatan rata-rata 

mobil saat di S1 dan S2. 

d. Sepeda motor dan mobil di S2, ini berarti ada perbedaan 

kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil  saat di S2. 

e. Sepeda motor di S2 dan S3, ini berarti ada perbedaan kecepatan 

rata-rata sepeda motor saat di S2 dan S3. 

f. Mobil di S1 dan S3, ini berarti ada perbedaan kecepatan rata-rata 

mobil saat di S1 dan S3. 

g. Mobil di S2 dan S3, ini berarti ada perbedaan kecepatan rata-rata 

mobil saat di S2 dan S3. 

h. Sepeda motor dan mobil di S3, ini berarti ada perbedaan 

kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil saat di S3. 

i. Sepeda motor dan mobil di S2, ini berarti ada perbedaan 

kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil  saat di S2. 

j. Sepeda motor dan mobil di S2, ini berarti ada perbedaan 

kecepatan rata-rata antara sepeda motor dan mobil  saat di S2. 

 

���  ����������������������

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa kecepatan rata-rata sepeda motor saat di S1 sebesar 6,1318 m/dt 

(22,07 km/jam) dan pada mobil sebesar 5,1484 m/dt (18,53 km/jam) sedangkan kecepatan rata-rata sepeda motor saat 

di S2 sebesar 3,3650 m/dt (12,11 km/jam) dan pada mobil sebesar 2,8875 m/dt (10,40 km/jam) dan kecepatan rata-rata 

sepeda motor saat di S3 sebesar 6,7863 m/dt (24,4307 km/jam) dan pada mobil sebesar 5,6599  m/dt (20,3756 

km/jam). Bila dilihat dari rata-rata kecepatannya dapat diketahui bahwa secara riil kecepatan sepeda motor maupun 

mobil setelah melalui Speed Bump pada S2 kecepatan rata-ratanya lebih kecil bila dibandingkan kecepatan sebelum 

melalui Speed Bump pada S1, dan kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil saat di S1 dan S2 lebih kecil 
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dibandingkan dengan kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil saat di S3, namun demikian simpulan sebenarnya 

tentang adakah perbedaan kecepatan rata-ratanya didapatkan berdasarkan pengujian secara statistik. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada sepeda motor dan 

mobil sebelum melewati Speed Bump (saat di S1) diperoleh t hitung sebesar 

6,614 dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikansinya < 0,05 maka 

Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda 

motor dan mobil sebelum melewati Speed Bump (saat di S1) ditolak dan Ha 

yang berbunyi ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda motor dan 

mobil sebelum melewati Speed Bump (saat di S1) diterima. Harga uji t yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata sepeda motor lebih 

besar  dibandingkan kecepatan rata-rata mobil. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada sepeda motor sebelum 

dan setelah melewati Speed Bump (di S1 dan S2) diperoleh t hitung sebesar 

12,382 dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikansinya < 0,05 maka 

Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sebelum dan 

sesudah melewati Speed Bump (di S1 dan S2) ditolak dan Ha yang berbunyi 

ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sebelum dan sesudah melewati Speed 

Bump (di S1 dan S2) diterima. Harga uji t yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa kecepatan rata-rata sepeda motor di S1 lebih besar dibandingkan 

kecepatan rata-rata sepeda motor di S2. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada mobil sebelum dan 

setelah melewati Speed Bump (di S1 dan S2) diperoleh t hitung sebesar 3,687 

dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikansinya < 0,05 maka Ho yang 
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berbunyi tidak ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sebelum dan sesudah 

melewati Speed Bump (di S1 dan S2) ditolak dan Ha yang berbunyi ada 

perbedaan antara kecepatan rata-rata sebelum dan sesudah melewati Speed 

Bump (di S1 dan S2) diterima. Harga uji t yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa kecepatan rata-rata mobil di S1 lebih besar dibandingkan kecepatan 

rata-rata mobil di S2. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada sepeda motor dan 

mobil setelah melewati Speed Bump (di S2) diperoleh t hitung sebesar 5,092 

dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikansinya < 0,05 maka Ho yang 

berbunyi tidak ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda motor dan 

mobil saat melewati Speed Bump (di S2) ditolak dan Ha yang berbunyi ada 

perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil saat melewati 

Speed Bump (di S2) diterima. Harga uji t yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa kecepatan rata-rata sepeda motor di S2 lebih besar dibandingkan 

kecepatan rata-rata mobil di S2. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada sepeda motor di S1 

dan S3 diperoleh t hitung sebesar 0,093 dengan signifikansi 0,926. Karena harga 

signifikansinya > 0,05 maka Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara 

kecepatan rata-rata sepeda motor di S1 dan S3 diterima dan Ha yang berbunyi 

ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda motor di S1 dan S3 ditolak. 

Harga uji t yang bernilai positif menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata 
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sepeda motor di S1 lebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata sepeda motor 

di S3. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada sepeda motor di S2 dan 

S3 diperoleh t hitung sebesar -27,756 dengan signifikansi 0,000. Karena harga 

signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara 

kecepatan rata-rata sepeda motor di S2 dan S3 ditolak dan Ha yang berbunyi 

ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda motor di S2 dan S3 diterima. 

Harga uji t yang bernilai negatif menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata 

sepeda motor di S2 lebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata sepeda motor 

di S3. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada mobil di S1 dan S3 

diperoleh t hitung sebesar -2,671 dengan signifikansi 0,008. Karena harga 

signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara 

kecepatan rata-rata mobil saat di S1 dan S3 ditolak dan Ha yang berbunyi ada 

perbedaan antara kecepatan rata-rata mobil di S1 dan S3 diterima. Harga uji t 

yang bernilai negatif menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata mobil di S1 

lebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata mobil di S3. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada mobil di S2 danS3 

diperoleh t hitung sebesar -15,204 dengan signifikansi 0,000. Karena harga 

signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan antara 

kecepatan rata-rata mobil di S2 dan S3 ditolak dan Ha yang berbunyi ada 

perbedaan antara kecepatan rata-rata mobil saat di S2 dan S3 diterima. Harga 
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uji t yang bernilai negatif menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata mobil di S2 

lebih kecil dibandingkan kecepatan rata-rata mobil di S3. 

Hasil dari pengujian hipotesis dengan uji t pada sepeda motor dan 

mobil di S3 diperoleh t hitung sebesar 3,934 dengan signifikansi 0,000. Karena 

harga signifikansinya < 0,05 maka Ho yang berbunyi tidak ada perbedaan 

antara kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil di S3 ditolak dan Ha yang 

berbunyi ada perbedaan antara kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil 

saat di S3 diterima. Harga uji t yang bernilai positif menunjukkan bahwa 

kecepatan rata-rata sepeda motor lebih besar dibandingkan kecepatan rata-rata 

mobil di S3. 

S3 merupakan kecepatan normal di saat kendaraan (sepeda motor dan 

mobil) naik, dan S1 adalah kecepatan normal di saat kendaraan (sepeda motor 

dan mobil) turun. Kecepatan normal yang terjadi di S1 dan S3 merupakan 

kecepatan normal kendaraan tanpa melewati Speed Bump, sedangkan S2 

merupakan kecepatan kendaraan (sepeda motor dan mobil) setelah melewati 

Speed Bump. Kecepatan normal kendaraan (sepeda motor dan mobil) yang 

terjadi di S1 dan S3 akan mempengaruhi kecepatan kendaraan (sepeda motor 

dan mobil) yang terjadi di S2. Dalam hal ini antara kecepatan S1 dan S3 

merupakan kecepatan normal kendaraan (sepeda motor dan mobil) namun 

arahnya berlawanan/berlainan yaitu arah naik dan turun. Sehingga untuk 

mengetahui kecepatan kendaraan (sepeda motor dan mobil) yang terjadi di S2 

yang diperhitungkan dari arah naik dan turun yaitu S3 dan S1, terlebih dahulu 

harus diketahui kecepatan kendaraan (sepeda motor dan mobil) yang terjadi di 

S3 dan S1. 
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Perhitungan kecepatan kendaraan (sepeda motor dan mobil) dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah menggunakan uji hipotesis, di mana 

menyatakan bahwa jika Ho diterima berarti tidak ada perbedaan kecepatan 

rata-rata kendaraan (sepeda motor dan mobil) dan jika Ho ditolak berarti ada 

perbedaan kecepatan rata-rata kendaraan (sepeda motor dan mobil). Dari hasil 

uji hipotesis didapatkan bahwa untuk kecepatan rata-rata sepeda motor yang 

terjadi di S1 adalah 22,07 km/jam dan kecepatan rata-rata sepeda motor yang 

terjadi di S3 (arah naik) adalah 24,43 km/jam, sehingga disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan uji hipotesis dihasilkan Ho diterima berarti tidak ada 

perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor, sedangkan untuk kecepatan rata-

rata mobil yang terjadi di S1 (arah turun) adalah 18,53 km/jam dan kecepatan 

rata-rata mobil yang terjadi di S3 (arah naik) adalah 10,395 km/jam, dari uji 

hipotesis dihasilkan bahwa Ho ditolak berarti ada perbedaan kecepatan rata-

rata mobil. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas bahwa antara S1 dan S3 

kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil berbeda, jadi S3 untuk 

menunjukkan bahwa geometri jalan mempengaruhi kecepatan kendaraan 

(sepeda motor dan mobil).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan  

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian adalah : 

1. Ada pengaruh pemasangan Speed Bump terhadap kecepatan sepeda motor 

dan mobil.  

2. Besarnya pengaruh pemasangan Speed Bump terhadap kecepatan sepeda 

motor dan mobil pada lokasi penelitian di Jalan Sumbing adalah : 

a. Perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil tanpa Speed 

Bump dalam kondisi turun adalah 22,07 km/jam dan 18,53 km/jam. 

b. Perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil setelah Speed 

Bump adalah 12,11 km/jam dan 10,395 km/jam. 

c. Perbedaan kecepatan rata-rata sepeda motor dan mobil tanpa Speed 

Bump dalam kondisi naik adalah 24,43 km/jam dan 20,38 km/jam. 

d. Penurunan kecepatan rata-rata sepeda motor adalah 9,96 km/jam (dari 

22,07 km/jam menjadi 12,11 km/jam). 

e. Penurunan kecepatan rata-rata mobil adalah 8,135 km/jam (dari 18,53 

km/jam menjadi 10,395 km/jam). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini maka saran yang dapat 

diberikan adalah : 
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1. Pemasangan Speed Bump sangat diperlukan di S3 saat kendaraan (sepeda 

motor dan mobil) naik, karena mempunyai kecepatan yang tinggi 

(kecepatan maksimal) yaitu 39,13 km/jam saat kendaraan melintasi di 

depan SD Lempong Sari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Denah Lokasi pada Penambahan Speed Bump di S3 

2. Pemasangan Speed Bump sangat diperlukan di lingkungan yang sejenis 

yaitu di lingkungan Sekolah Dasar, dengan tujuan untuk mengurangi 

(mengendalikan) kecepatan kendaraan.    

3. Penelitian Speed Bump berikutnya disarankan supaya faktor : geometri 

jalan (naik, turun, belokan), dan faktor simpang dapat diminimalisir 

sehingga hasilnya tidak bias. 
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